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BAB 9 

KESIMPULAN DAN SARAN 

9.1.  Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan pada usaha mebel sofa brand Kinami memiliki beberapa 

kesimpulan sebagai berikut. 

a. Hasil impelementasi belum sepenuhnya memenuhi keinginan stakeholder 

untuk meminimumkan keterlambatan pengiriman menjadi dua kali perbulan 

dikarenakan proses implementasi belum diterapkan secara keseluruhan, 

namun dengan implementasi yang telah dilakukan telah membantu 

meningkatkan efisiensi waktu produksi tanpa melakukan penambahan jumlah 

pekerja dengan menurunkan keterlambatan. 

b. Hasil implementasi yang telah dilakukan mampu membantu meningkatkan 

efisiensi waktu produksi sebesar 11,76% yang awalnya 2081 menit menjadi 

1836 menit. Serta meminimumkan waktu keterlambatan pengiriman sebesar 

25% yang awalnya 16 jam kerja (dua hari keterlambatan) menjadi 12 jam kerja 

(¼ hari keterlambatan).  

9.2. Saran 

Proses penelitian ini memiliki beberapa kendala sehingga belum begitu sempurna, 

dimana proses pengolahan data yang masih belum mampu menggambarkan 

secara detail permasalahan pada masing-masing area kerja dan pengolahan 

waktu produksi yang masih terbatas pada waktu produksi yang konstan saja serta 

data yang masih terbatas pada 30 data, sehingga masih bisa terjadi kemungkinan 

data yang digunakan belum detail melihat waste yang ada. Maka dari itu, 

diperlukan penelitian yang dapat mengembangkan proses pengolahan data 

dengan menggunakan tools sistem kerja yang lebih baik agar dapat membantu 

mengidentifikasi secara detail terkait dengan proses serta permasalahan yang ada 

pada masing-masing area kerja.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Permohonan Survei Objek TA 
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Lampiran 2. Area Produksi Finishing Sofa 

 

Lampiran 3. Area Produksi Pembuatan Bantal Sofa 
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Lampiran 4. Area Produksi Pemotongan Kayu 

 

Lampiran 5. Area Produksi Proses Rangkai 
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Lampiran 6. Area Produksi Pemotongan Kain 

 

Lampiran 7. Area Produksi Proses Penjahitan 
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Lampiran 4. Hasil Wawancara dengan Stakeholder 

a. Nasasumber Ibu Latifa (Owner) 

Hasil Wawancara dengan Ibu Latifa 

No Pertanyaan Jawaban 

1 

Apakah benar permasalahan 

yang terjadi diarea produksi 

yaitu adanya keterlambatan 

produksi Bu? Bagaimana 

menurut Ibu terkait 

permasalahan tersebut? 

Benar Mba, sampai saat ini beberapa kali 

pernah terjadi keterlambatan produksi yang 

berdampak kepada keterlambatan pengiriman 

konsumen sehingga beberapa konsumen 

menjadi kecewa dan kami harus memberikan 

diskon ataupun hadiah tambahan kepada 

mereka supaya tidak kecewa. Menurut saya 

permasalahan ini cukup penting mungkin 

diakibatkan karena proses diarea kerja masih 

kurang cepat menangani orderan.  

2 

Apa alasan Ibu memberikan 

penilaian yang tipis antara 

pengadaan tempat sampah 

biasa dan tempat sampah 

roda? 

Untuk saat ini tempat sampah biasa sudah 

cukup digunakan pada area produksi karena 

harga yang murah namun perlu adanya 

tambahan plastik sampah agar mempermudah 

pengangkatan sampah, tapi tidak menutup 

kemungkinan kami kedepannya mengadakan 

tempat sampah roda agar lebih mudah 

dipindah-pindahkan oleh pekerja. Sedangkan 

untuk tempat sampah pilah sepertinya tidak 

diperlukan karena sampah diarea produksi 

tidak beragam 

3 

Bagaimana menurut Ibu terkait 

dengan pemberian tanda untuk 

area kerja dan perlatan 

produksi? 

Menurut saya usulan yang paling 

memungkinkan untuk dilakukan yaitu 

pemberian tanda menggunakan stiker, karena 

saat ini area produksi kami merupakan gedung 

yang masih kami sewa sehingga untuk 

perizinan mengecat lantai kemungkinan tidak 

diberikan oleh pemiliki gedung 
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No Pertanyaan Jawaban 

4 

Menurut Mas, waktu yang baik 

untuk melakukan aktivitas 

pengecekan sampah dan 

pengecekan kebersihan area 

kerja? 

Menurut saya sebaiknya dilakukan setiap 4 jam 

sekali atau 2 kali perhari untuk pengecekan 

sampah, dan sekali sehari untuk pengecekan 

area kerja agar tidak mengganggu waktu 

produksi, karena pada proses produksi belum 

ada bagian yang khusus untuk kebersihan 

sehingga pekerja itu sendiri yang akan 

bertanggung jawab 

5 

Bagaimana menurut Ibu terkait 

dengan usulan pengadaan 

APD yang standar sebagai 

usulan dan apakah 

sebelumnya sudah ada 

standar penggunaan APD 

diarea kerja? 

Dari perusahaan sendiri memang belum 

memberlakukan peraturan terkait dengan 

penggunaan APD sehingga pada area kerja 

masih terdapat karyawan yang tidak 

menggunakan APD dan menurut saya usulan 

pengadaan APD sangat baik agar pekerja lebih 

menjaga keselamatan kerja karena kami 

berupaya untuk memberikan kenyamanan dan 

keselamatan bekerja bagi pekerja 

6 

Bagaimana pendapat Ibu 

terkait pengadaan mesin 

potong? 

Menurut saya pengadaan mesin potong busa 

cukup baik untuk membantu kecepatan waktu 

potong, namun saat ini belum begitu diperlukan 

karena biaya yang cukup besar untuk 

pengadaanya jadi perlu perencanaan terlebih 

dahulu 

7 

Apa harapan Ibu kedepannya 

untuk proses produksi di 

Kinami? 

Harapan saya, kami dapat memaksimalkan 

apa yang ada saat ini yaitu pekerja, ruang atau 

lingkungan kerja, dan mesin yang paling 

terutama disini yaitu memaksimalkan jumlah 

pekerja yang ada untuk bisa mencapai 

produktivitas yang tinggi dengan waktu yang 

lebih efisien. 
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b. Narasumber Mas Bangkit (Kepala Produksi) 

Hasil Wawancara dengan Mas Bangkit 

No Pertanyaan  Jawaban  

1 

Berapa orang karyawan yang 

bekerja di area produksi setiap 

harinya? Menurut Mas bagaimana 

tanggapan terkait dengan jumlah 

karyawan tersebut? 

Karyawan terdiri dari 10 orang, terhitung 

dengan saya sendiri sebagai kepala 

produksi dan juga melakukan beberapa 

aktivitas produksi. Menurut saya masih 

kurang ya Mba contohnya pada proses 

jahit biasanya kain yang mau di jahit itu 

menumpuk karena harus mengerjakan 

orderan yang banyak sedangkan 

pekerjanya cuma 1. 

2 

Bagaimana menurut Mas terkait 

permasalahan keterlambatan 

pengiriman? 

Menurut saya, kami sudah kerja 

semaksimal mungkin cuma memang 

terkadang masih saja ada produk yang 

tidak tepat waktu selesainya. 

2 
Berapa target produksi 

perbulannya? 

Target produksi yang kami kerjakan 

biasanya berjumlah 60-65 pesanan dari 

tim PO, namun terkadang jumlah pesanan 

juga lebih dari target produksi tersebut 

karena kami menjalankan dua sistem yaitu 

make to stock dan make to order 

3 

Adanya sistem kerja 5S tentu saja 

perlu adanya pangarahan secara 

berkala kepada pekerja, sebagai 

kepala produksi bagaimana 

kesiapan Mas untuk melakukan 

pengarahan kepada pekerja 

lainnya? 

Dari saya sendiri, saya siap untuk 

melakukannya untuk waktu yang baik 

menurut saya bisa dilakuakn setiap pagi 

hari sebelum kerja dan dapat sekalian 

briefing untuk persiapan produksi  

4 

Bagaimana menurut Mas terkait 

usulan penyortiran barang dan 

pengecekan mesin secara berkala? 

Menurut saya, sebaiknya diadakan sekali 

sebulan dimana kedua aktivitas itu dapat 

dilaksanakan bersamaan agar tidak 

membuang-buang waktu produksi dalam 

sebulan  
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No Pertanyaan Jawaban 

5 

Bagaimana menurut Mas terkait 

dengan pengadaan wadah untuk 

penataan material? 

Menurut saya, wadah yang 

memungkinkan yaitu wadah dengan 3 

sekat karena memiliki tutup sehingga tidak 

mudah bergeser material yang ditata di 

dalam wadah tersebut 

6 
Apa harapan Mas kedepannya 

untuk proses produksi di Kinami? 

Harapan saya, tim produksi dapat 

memenuhi target produksi sesuai dengan 

waktu yang diberikan atau kata lainnya 

kami tim produksi dapat meningkatkan 

produksi dengan waktu yang lebih 

efisiensi  
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c. Narasumber Mba Mey (Supervisor Ajeg.co.id) 

Hasil Wawancara dengan Mba Mey 

No Pertanyaan  Jawaban  

1 
Apa saja permasalahan yang 

terkadang terjadi dari Kinami? 

Banyak masalah yang terjadi, namun 

yang biasa terjadi yaitu adanya 

keterlambatan pengiriman kepada 

konsumen akibat keterlambatan dari 

bagian produksi 

2 

Keterlambatan pengiriman biasanya 

terjadi berapa banyak Mba dalam 

sebulan? dan pernah terjadi pada 

bulan apa saja? 

Biasanya sebulan itu bisa terjadi 

ketelambatan kurang lebih pengiriman 

kepada 5 konsumen dan pernah terjadi 

pada bulan Agustus, November, dan 

Desember 2022 biasanya terjadi ketika 

permintaan lagi tinggi-tingginya 

3 

Bagaimana menurut Mba terkait 

dengan usulan pengadaan sistem 

FIFO? 

Menurut saya sistem tersebut sangat 

kami perlukan dengan harapan tidak 

terjadi penumpukan di area produksi agar 

tidak terjadi pengorderan ulang material 

yang sudah ada di rak penyimpanan, 

namun masih perlu penyesuaian dengan 

pekerjanya 

4 

Bagaimana menurut Mba terkait 

dengan adanya usulan sistem kerja 

5S ini? 

Menurut saya sistem kerja Kinami ini baik 

karena membantu sistem area kerja lebih 

terorganisir 

5 
Apa harapan Mba kedepannya 

untuk proses produksi di Kinami? 

Harapan saya, agar sistem kerja di area 

produksi sofa Kinami bisa lebih baik dan 

lebih tertata 

6 

Apakah pada area produksi telah 

ada dokumen untuk pengelolaan 

persediaan? 

Sebenarnya sudah ada mbak, namun 

secara sepenuhnya belum begitu rinci 

dan belum diterapkan dengan baik. 

7 

Apabila diadakan solusi untuk 

implementasi dokumen persediaan 

khususnya pada area produksi 

menurut mbak bagaimana? 

Menurut saya solusi tersebut baik dan 

kami berharap supaya penggunaan 

dokumennya digunakan dengan 

konsisten dan sebaik mungkin agar kami 

dapat menyinkronkan aktivitas pembelian 

dan penggunaan di area produksi.  

 

 

 


